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Lampiran 5. Lembar Informed Consent 

 



65 

 

 



66 

 

Lampiran 6. Lembar Kuesioner 

KUESIONER STUDI KASUS 

 

A. Identitas Subjek Studi Kasus  

1. Nama   : 

2. Umur   : 

3. Alamat  : 

4. Pendidikan Terakhir : 

5. Pekerjaan   : 

6. Pendapatan  : 

  

B. Kuesioner 

Pada lembar ini terdapat 10 pertanyaan. Baca dan pahami setiap pertanyaan dengan 

baik, kemudian berilah tanda (√) pada kolom yang tersedia.  

No Pertanyaan Ya Tidak 

1. Apakah Anda mengalami kesulitan dalam produksi ASI setelah 

melahirkan? 

  

2. Apakah ASI tidak keluar sama sekali saat menyusui?   

3. Apakah bayi tampak rewel setelah menyusu?   

4. Apakah payudara terasa kosong sebelum menyusui?    

5. Apakah ASI hanya keluar sedikit saat menyusui?   

6. Apakah volume ASI dalam 24 jam diperkirakan kurang dari 

750ml? 

  

7. Apakah ASI keluar spontan tanpa perlu dipencet?   

8. Apakah Anda merasa jumlah ASI yang diproduksi sudah 

mencukupi kebutuhan bayi setiap harinya? 

  

9.  Apakah bayi dapat tidur nyenyak setelah menyusu?   

10. Apakah payudara terasa penuh sebelum menyusui dan lembek 

setelahnya? 

  

 

Interpretasi Kategori Produksi ASI : 

1. Produksi ASI tidak ada : Jika responden menjawab "Ya" pada minimal dua dari 

pertanyaan nomor 1–4. 

2. Produksi ASI sedikit : Jika responden menjawab "Ya" pada minimal dua dari 

pertanyaan nomor 5–7. 

3. Produksi ASI normal : Jika responden menjawab "Ya" pada minimal dua dari 

pertanyaan nomor 8–10. 
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Lampiran 7. Standar Operasional Prosedur (SOP) Pijat Oksitosin 

STAÌNDAÌR OPERAÌSIONAÌL PROSEDUR 

 

SOP PIJAT OKSITOSIN 

No. Responden     : 

Nama Peneliti      : 

NIM                      : 

 
Pengertian  Pijat oksitosin adalah pemijatan pada bagian punggung belakang 

pada ibu postpartum 

Tujuan  1. Memperlancar produksi ASI  

2. Mencegah terjadinya pembendungan ASI 

Indikasi  Pada klien ibu pasca persalinan (Postpartum) dengan produksi 

ASI yang tidak lancar. 

Persiapan Alat 1. Kursi yang ada sandaran. 

2. Meja. 

3. Minyak kelapa atau baby oil. 

4. Handuk. 

5. Air hangat. 

Prosedur a. Tahap Pra Interaksi 

1) Siapkan alat dan dekatkan ke klien. 

2) Cek status klien. 

b. Tahap Orientasi  

1) Berikan salam. 

2) Jelaskan tujuan, prosedur dan lamanya tindakan 

pada klien. 

3) Berikan kesempatan klien untuk bertanya sebelum 

tindakan dilakukan. 

4) Jaga privasi klien. 

c. Tahap Kerja 

1) Cuci tangan. 

2) Menutup sampiran. 

3) Membantu melepaskan pakaian bagian atas dan bra 

ibu. 

4) Meletakan handuk di atas paha ibu.  

5) Pasien/ Ibu diminta bersandar ke meja atau tempat 

tidur dengan melipat kedua tangan untuk sandaran 

kepala pasien/ ibu atau sambil memeluk bantal.  

6) Tuangkan di kedua telapak tangan dengan minyak 

atau baby oil. 

7) Pijat sepanjang kedua sisi tulang belakang dengan 

menggunakan kepalan tinju kedua tangan dan ibu 

jari menghadap kearah atas atau depan. 

8) Tekan dengan kuat membentuk gerakan lingkaran 

kecil, dengan kedua ibu jari menggosok ke arah 

bawah dikedua sisi tulang belakang pada saat yang 

sama dari leher kearah tulang belikat. Dilakukan 

selama 15 sampai 20 menit. Lakukan pemijatan 

selama dua kali sehari. 

9) Bersihkan punggung dengan air hangat dan dingin 

secara bergantian. 

10) Bantu klien memakai bra dan pakaian kembali 
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11) Bereskan alat. 

12)  Cuci tangan. 

d. Tahap Terminasi 

1) Evaluasi perasaan ibu. 

2) Lakukan kontrak kegiatan selanjutnya. 

3) Sampaikan salam. 

4) Dokumentasikan. 
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Lampiran 8. Lembar Hasil Data Penelitian 

SUBJEK 1 



70 

 

 

 



71 

 

 

 



72 

 

SUBJEK 2 
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Lampiran 9. Surat Ethical Clearance 
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Lampiran 10. Surat Izin Selesai Penelitian 
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Lampiran 11. Lembar Konsultasi Bimbingan 
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Lampiran 12. Dokumentasi Penelitian 

   

   

    

   

   


